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ABSTRAK 

 

SHOFIE HUWAIDAH, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Dewan Komisaris, 

Kompleksitas Perusahaan Dan Risiko Perusahaan Terhadap Fee Audit (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Sektor Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023) 

  

 Fee audit merupakan biaya yang dibayarkan klien kepada Kantor Akuntan 

Publik untuk jasa yang diberikan. Namun, terdapat fluktuasi fee audit yang 

dibayarkan oleh perusahaan, sehingga tidak ada ketetapan yang jelas, dan 

perbedaan fee sering kali bergantung pada kesepakatan antara auditor dan 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran 

perusahaan, dewan komisaris, kompleksitas perusahaan, dan risiko perusahaan 

terhadap fee audit di sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2019-2023. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder. Data tersebut dikumpulkan dari situs web resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, sampel dalam penelitian ini terdiri 14 perusahaan dalam periode 2019-

2023 sehingga berjumlah 70 data observasi. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi data panel dengan menggunakan program Eviews 12.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap fee audit, sedangkan dewan komisaris berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap fee audit. Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap fee audit, sementara risiko perusahaan berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap fee audit. Sedangkan secara simultan, semua faktor 

tersebut berpengaruh terhadap fee audit. 

 

Kata kunci: ukuran perusahaan, dewan komisaris, kompleksitas perusahaan, risiko 

perusahaan dan fee audit. 
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ABSTRACT 

 

SHOFIE HUWAIDAH, The Effect of Company Size, Board of Commissioners, 

Company Complexity, and Company Risk on Audit Fees (An Empirical Study 

of Property and Real Estate Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange, 2019-2023) 

 

Audit fees are fees paid by clients to public accounting firms for services 

rendered. However, audit fees paid by companies fluctuate, so there is no clear set 

standard, and differences in fees often depend on agreements between the auditor 

and the company. This study aims to analyze the effect of company size, board of 

commissioners, company complexity, and company risk on audit fees in the 

property and real estate sector listed on the Indonesia Stock Exchange during 2019-

2023. 

This study uses a quantitative approach utilizing secondary data. The data was 

collected from the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). The 

sampling technique used in this study was purposive sampling, with 14 companies 

in the 2019-2023 period, resulting in 70 observations. The data analysis used panel 

data regression analysis using Eviews 12. 

The results show that company size has a negative and significant effect on 

audit fees, while the board of commissioners has a positive and significant effect 

on audit fees. Company complexity has a positive and significant effect on audit 

fees, while company risk has a positive but insignificant effect on audit fees. 

Simultaneously, all these factors influence audit fees. 

 

Keywords: company size, board of commissioners, company complexity, company 

risk, and audit fees. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḩ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh: 

ت ب       kataba -  ك 

ل       fa’ala -  ف ع 

 żukira -  ذ ك ر     

 yażhabu -  ي ذْه ب     
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ئ ل       su’ila -  س 

يْف       kaifa -  ك 

 haula -  ه وْل     

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا ... ي    ...

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

     -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال  

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

يِّد      as-sayyidu -  السَّ

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 



 
 

 

 xix  

 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن       ta’khużūna -  ت أْ خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

يْء       syai’un -  ش 

 inna -  أ نَّ    

رْت       umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل     

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  الرَّ يْر  خ    ل ه و 
ا نَّ اللّ ه  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn و 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان  و   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف والْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل اه يْم  الْخ   Ibrāhĭm al-Khalĭl أ بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

اه ا رْس  م  اه ا و  جْر    م 
 Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  اللّ ه
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جُّ الْب يْت   ل ى النَّاس  ح    ع 
اللّ ه ن  اسْت ط ا ع  و  م 

ب يلًَْ   أ ل يْه  س 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د ا لَّْ ر  مَّ ام ح  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ع  ل لنَّا  ض  ل  ب يْتٍ و  ا نَّ أ وَّ

كًا ب ار  ة  م   س  ل ل ذ ى ب ب كَّ

awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatumubārakan 

ان  الَّذ ى  م ض  ر  هْر  ش 

نْز ل  ف يْه  الْق رْان  
 أ 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ا ل م  بِّ الْع    ر 
مْد  لِل  ه   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

ف تْح  ق ر يْب   ن  اللّ  و  م   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر 

يْعًا م  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an لِل    الْ مْر 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

ل يمْ   يْءٍ ع  اللّ  ب ك لِّ ش   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian di Indonesia tidak lepas dari pertumbuhan 

dan kemajuan perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia. Salah satunya 

yaitu perusahaan di sektor properti dan real estate yang bergerak di bidang 

pembangunan fasilitas umum. Sektor ini memiliki dampak yang cukup besar 

bagi perekonomian Indonesia misalnya membuka lapangan pekerjaan, menarik 

investasi, meningkatkan pendapatan pemerintah (pajak), pengembangan 

infrastruktur, dan kesejahteraan masyarakat. Bisnis properti di Indonesia 

memiliki beberapa segmen pasar seperti gedung perkantoran (office building), 

pasar perbelanjaan (swalayan dan mall), apartemen dan kondominium, pasar 

hotel, dan pasar kawasan industri (industrial estate market) (Utami & Welas, 

2019). 

Berbagai segmen pasar tersebut memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan perusahaan di sektor properti dan real estate di Indonesia yang 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, terlihat dari jumlah perusahaan pada 

sektor properti dan real estate pada tahun 2016 yang terdaftar di BEI yaitu 

sebanyak 49 perusahaan sedangkan pada tahun 2017 perusahaan mengalami 

penurunan menjadi 47 perusahaan dikarenakan adanya dua perusahaan yang 

delisting dan merger, sedangkan untuk tahun berikutnya mengalami kenaikan 

hingga 92 perusahaan pada tahun 2023 (www.idx.co.id). Perusahaan pada 

sektor ini memiliki ukuran perusahaan yang didominasi perusahaan besar, 

http://www.idx.co.id/
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tetapi ada juga perusahaan dengan ukuran menengah sehingga memiliki 

kompleksitas, dewan komisaris, risiko perusahaan yang beragam dalam sektor 

ini.  

Dari perbedaan ukuran perusahaan, kompleksitas, dewan komisaris, 

risiko perusahaan yang beragam tersebut, setiap perusahaan yang terdaftar di 

BEI (Bursa Efek Indonesia) diwajibkan untuk menyampaikan laporan 

keuangan yang telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dan 

telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK).  Akuntan publik memiliki peran sangat penting dalam melakukan 

kegiatan audit yaitu mengungkapkan kewajaran dalam laporan keuangan yang 

disajikan oleh manajemen perusahaan (Triani & Ratnaningsih, 2020). 

Seringkali masalah muncul dari manajemen (agen) yang memiliki kepentingan 

pribadi dimana tidak sejalan dengan pemilik perusahaan (principal), yang 

menyebabkan ketidakseimbangan informasi dan biaya agensi. Sehingga 

membutuhkan peranan auditor independen sebagai pihak ketiga untuk 

melakukan audit.  

Tujuan dilakukan audit ini adalah untuk memastikan keakuratan, 

keandalan, objektivitas laporan keuangan, serta memastikan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana, yang nantinya akan menghasilkan 

laporan audit dan opini audit. Laporan audit dan opini audit ini nantinya akan 

memberikan keyakinan kepada para pengguna laporan keuangan (seperti 

investor, kreditor, manajemen, dan pihak berkepentingan lainnya) dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Giana & Ginting, 2022). 
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Akuntan publik memiliki tanggung jawab yang luas, tidak hanya terbatas 

pada perusahaan yang menggunakan jasanya, tetapi juga kepada masyarakat 

secara keseluruhan. Ketika sebuah perusahaan memutuskan untuk 

menggunakan jasa akuntan publik dalam mengaudit laporan keuangannya, 

maka akan ada biaya yang timbul, dikenal sebagai fee audit yang dibebankan 

kepada perusahaan (Sari, 2021). Auditor berhak memperoleh fee audit sebagai 

upah atau imbalan setelah menyediakan pelayanan pemeriksaan laporan 

keuangan kepada klien, atas layanan audit yang telah dilakukan (Farras & 

Murni, 2023). 

Peningkatkan kualitas layanan audit dan standar audit menjadi perhatian 

utama dalam menjaga profesionalisme dan keandalan laporan keuangan. Untuk 

itu, Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menerbitkan surat keputusan 

No.KEP.024/IAPI/VII/2008 yang mengatur tentang kebijakan fee audit, 

termasuk menetapkan tarif biaya audit minimum per jam berdasarkan tingkatan 

staf auditor. Selain itu terdapat adanya peraturan IAPI Nomor 2 Tahun 2016 

KAP diberikan kewenangan untuk melakukan penyesuaian fee audit di atas 

tarif minimum yang berlaku, dengan pertimbangan adanya kondisi atau faktor-

faktor yang menyebabkan peningkatan kompleksitas pekerjaan audit di luar 

ekspektasi awal (Syahputra, 2024). Faktor yang mempengaruhi penetapan fee 

audit antara lain: (1) berkaitan dengan penugasan seperti permasalahan audit, 

jasa non audit, report lag dan periode sibuk; (2) berkaitan dengan auditor 

seperti ukuran KAP, auditor spesialisasi, risiko audit, lamanya waktu kerja dan 
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lokasi; (3) berkaitan dengan klien seperti ukuran perusahaan, kompleksitas 

perusahaan, risiko perusahaan, dan dewan komisaris (Sulaiman et al., 2020).  

Pengungkapan fee audit di Indonesia masih bersifat sukarela dan 

bergantung pada kebijakan perusahaan masing-masing. Akibatnya, data fee 

audit dalam laporan keuangan tahunan sering kali tidak lengkap dan tidak 

akurat. Berikut ini adalah besaran pembayaran fee audit pada perusahaan sektor 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019-2023: 

Sumber: www.idx.co.id, data diolah peneliti 2025 

Pada gambar 1.1, menunjukkan data terkait besaran fee audit yang 

dibayarkan pada perusahaan untuk menghasilkan laporan dan opini audit. 

Dilihat pada perusahaan EMDE, DMAS, FMII, JRPT merupakan perusahaan 

yang terdaftar pada sektor property dan real estate di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2019-2023 masih mengalami fluktuasi/naik turun dalam melakukan 

pembayaran fee audit. Di perusahaan EMDE cenderung pembayaran fee audit 

EMDE DMAS FMII JRPT

2019 560.000.000 380.000.000 295.000.000 895.000.000

2020 357.500.000 410.000.000 168.000.000 773.900.000

2021 315.000.000 440.000.000 85.000.000 785.000.000

2022 300.000.000 470.000.000 150.000.000 816.600.000

2023 300.000.000 500.000.000 123.500.000 880.000.000

0
200.000.000
400.000.000
600.000.000
800.000.000

1.000.000.000

Gambar 1.1

Besaran fee audit pada perusahaan sektor property dan real

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2023 (dalam rupiah)

http://www.idx.co.id/
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standar tidak mengalami kenaikan dan penurunan yang signifikan dari tahun 

2019 hingga 2023. Perusahaan DMAS cenderung mengalami kenaikan pada 

setiap tahunnya sebesar Rp 30.000.000. Perusahaan FMII mengalami 

penurunan di tahun 2019 sebesar Rp 168.000.000 dan tahun 2020 sebesar Rp 

85.000.000, serta mengalami kenaikan di tahun 2022 dan mengalami 

penurunan lagi pada tahun 2023 sebesar Rp 123.500.000. Sedangkan pada 

perusahaan JRPT menunjukan penurunan di 2020 sebesar Rp 773.900.000 dan 

mengalami kenaikan kembali dari tahun 2021 sampai 2023.  

Kenaikan dan penurunan terhadap penetapan fee audit yang rendah/tidak 

sesuai dengan kewajaran seringkali menjadi masalah tersendiri dan akan 

menjadi bumerang untuk kualitas audit yang akan dilakukan. Dengan 

rendahnya fee yang diberikan akan sangat memungkinkan auditor menerapkan 

prosedur di bawah standar, sehingga dikhawatirkan dapat mempengaruhi 

kualitas jasa audit yang diberikan dan pada akhirnya dapat merusak citra 

profesi akuntan publik (Ayu & Septiani, 2018). Seperti kasus yang terjadi 

korupsi di PT Waskita Karya (Persero) Tbk (salah satu perusahaan bergerak 

dalam pembangunan properti) dimana terindikasi kasus kecurangan manipulasi 

laporan keuangan yang tidak sesuai dengan fakta sebenarnya dilapangan yaitu 

tahun 2016-2019. Kejaksaan Agung telah menetapkan Destiawan Soewardjono 

mantan direktur utama PT Waskita sebagai tersangka kasus dugaan korupsi 

penyelewengan penggunaan dana anak perusahaan (PT. Waskita Beton Precast) 

(Indonesia, 2023). Kasus ini tidak hanya menyangkut skandal manipulasi 

keuangan yang berkaitan dengan kegagalan integritas laporan keuangan, tetapi 
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juga dalam hal ini para oknum internal menutupi adanya manipulasi laporan 

keuangan selama bertahun-tahun. Oknum internal ini adalah orang yang 

memiliki kepentingan seperti CEO, komite audit, audit internal, dewan 

komisaris, dan juga pihak eksternal selaku pemeriksa laporan keuangan (KAP) 

artinya mengalami kegagalan dalam melakukan pendeteksian kecurangan. 

Kegagalan auditor dalam menjalankan tugasnya secara tidak profesional 

dapat merusak integritas laporan keuangan perusahaan. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan terkait fee audit yang telah dibayarkan apakah sepadan dengan 

kualitas audit yang diberikan.  Data fee audit PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

dari tahun 2015 hingga 2022 berikut akan memberikan gambaran lebih jelas: 

Tabel 1.1 

Data Fee Audit PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

Tahun Besarnya Fee Tahun Besarnya Fee 

2015 7.000.000.000 2019 3.822.500.000 

2016 1.335.000.000 2020 3.475.000.000 

2017 2.100.000.000 2021 3.685.000.000 

2018 3.200.000.000 2022 3.350.000.000 

Sumber: www.idx.co.id, data diolah peneliti 2025 

Dari data di atas terdapat penurunan fee audit dari Rp 7.000.000.000 pada 

tahun 2015 menjadi Rp 1.335.000.000 pada tahun 2016 dan kembali naik di 

tahun 2018 sebesar Rp 3.200.000.000, pada tahun 2019 kembali meningkat 

sebesar Rp 3.822.500.000 dan mengalami naik turun kembali di tahun 2020 

sampai 2022. Mengingat pada tahun 2016 sampai 2019 terjadinya manipulasi 

http://www.idx.co.id/
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keuangan yang dilakukan PT Waskita Karya (Persero) Tbk dan pada saat itu 

biaya fee audit untuk tahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan yang sangat 

drastis mencapai Rp 6.335.000.00. Dengan rendahnya fee yang diberikan akan 

sangat memungkinkan auditor menerapkan prosedur dibawah standar (baik 

dalam waktu audit, sumber daya yang dialokasikan untuk proses audit, 

terutama ketika terjadi penyimpangan akuntansi yang melibatkan manajemen 

puncak), sehingga dikhawatirkan dapat mempengaruhi kualitas jasa audit yang 

diberikan. 

Kasus serupa pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Big 4 Ernst & Young 

(EY), yang gagal mendeteksi manipulasi laporan keuangan perusahaan Jepang, 

Toshiba. Hal ini disebabkan oleh rendahnya biaya audit sehingga auditor tidak 

memiliki cukup waktu dan sumber daya untuk melaksanakan tugasnya secara 

optimal (Martini, 2024). Kegagalan serupa juga terjadi pada audit yang 

dilakukan oleh KAP Purwantono, Sungkoro, dan Surja terhadap laporan 

keuangan PT Hanson International pada tahun 2016. Kasus ini kembali 

menyoroti adanya tanggung jawab auditor yang belum terpenuhi meskipun 

mereka telah menerima imbalan jasa audit (Kompas.com, 2020). Dari adanya 

kegagalan dalam mendeteksi kecurangan menunjukkan bahwa tanggung jawab 

auditor belum sepenuhnya terpenuhi meskipun mereka telah menerima fee 

audit. Kecurangan yang dilakukan sejumlah perusahaan, baik secara sendiri-

sendiri maupun dengan bantuan akuntan publik dalam memberikan opini 

terhadap laporan keuangan, sangat merugikan kepercayaan masyarakat 

terhadap profesionalisme akuntan publik. Dari beberapa kasus fee audit, 



 

 

8 

 

 

 

peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi besaran 

pembayaran fee audit di sektor properti dan real estate.  

Dengan mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya 

fee audit maka akan memberikan kemudahan bagi pihak akuntan publik atau 

KAP maupun pihak manajemen perusahaan yang menggunakan jasa akuntan 

publik dan jasa audit dalam menentukan besarnya fee audit. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengidentifikasi dan menganalisis beberapa faktor yang 

berpotensi mempengaruhi fee audit yaitu ukuran perusahaan, dewan komisaris, 

kompleksitas perusahaan dan risiko perusahaan.  

Ukuran perusahaan merujuk pada besar kecilnya suatu entitas yang dapat 

mempengaruhi struktur modalnya. Ukuran ini dapat diukur melalui total aset 

yang dimiliki. Semakin tinggi total aset yang dimiliki oleh perusahaan, 

semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut (Syah et al., 2023). Studi 

terdahulu pada penelitian (Fisabilillah et al., 2020), (Fajarini, 2021) dan 

(Sibuea & Arfianti, 2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap fee audit dan menyimpulkan semakin besar 

ukuran perusahaan maka fee audit akan semakin tinggi. Sedangkan menurut 

(Maulina, 2024) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap fee audit sehingga menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan yang besar tidak dapat mempengaruhi fee audit yang dibayarkan 

oleh perusahaan kepada auditor. 

Dewan komisaris berperan penting dalam mengawasi perusahaan dan 

pelaporan keuangan. Jumlah anggota yang memadai sangat mendukung 
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pengawasan yang efektif, sehingga meningkatkan keyakinan auditor eksternal 

terhadap pengendalian internal perusahaan. Sebaliknya, pengawasan yang 

kurang optimal dapat menyebabkan auditor menilai pengendalian internal 

lemah dan mempengaruhi fee audit (Paramitha & Setyadi, 2022). Studi 

terdahulu mengungkapkan bahwa pada penelitian (Anandita & Wiliasti, 2020), 

(Zaitul et al., 2022) dan (Izzani & Khafid, 2022) menyatakan dewan komisaris 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap fee audit. Namun berbeda pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Renzy et al., 2022) dan (Nurtania et al., 2025) 

yang menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap fee audit. 

Kompleksitas perusahaan mendorong perusahaan untuk tumbuh dengan 

mendirikan anak perusahaan atau cabang, yang dikelola oleh perusahaan induk. 

Semakin banyak anak perusahaan, baik di dalam maupun luar negeri maka 

semakin rumit struktur perusahaan. Akibatnya, fee audit meningkat karena 

auditor harus melakukan pemeriksaan yang lebih mendalam terhadap semua 

entitas dalam organisasi (Herlambang & Nurbaiti, 2023). Studi terdahulu pada 

penelitian (Fajarini, 2021) dan (Pratama et al., 2024) menyatakan bahwa 

kompleksitas perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap fee audit. 

Sedangkan menurut (Maulina, 2024) dan (Maryani & Khuluq, 2025) 

menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap fee audit. 

Kondisi di mana sebuah perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajibannya dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya, hal ini disebut 
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sebagai risiko perusahaan, risiko ini dapat diukur melalui rasio leverage 

(Endang Wahyuni et al., 2022). Pada penelitian yang dilakukan oleh (Farras & 

Murni, 2023) menyatakan terdapat hubungan positif signifikan antara risiko 

perusahaan dengan fee audit. Terdapat pula hasil penelitian oleh (Sibuea & 

Arfianti, 2021) menyatakan bahwa risiko perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap audit fee. Sedangkan pada penelitian (Maryani & Khuluq, 2025) 

menyatakan bahwa risiko perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap fee audit. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini 

berfokus pada sektor properti dan real estate. Sektor ini dipilih karena 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, yang tercermin dari tingginya 

minat investor terhadap hunian dan infrastruktur. Selain itu, kompleksitas 

transaksi pada sektor ini memiliki regulasi yang ketat dikarenakan banyaknya 

proyek serta pengelolaan aset yang besar sehingga meningkatkan risiko audit 

dan kebutuhan akan audit berkualitas. Penelitian ini juga menganalisis 

beberapa faktor yang mempengaruhi fee audit seperti ukuran perusahaan, 

dewan komisaris, kompleksitas perusahaan, dan risiko perusahaan. Dengan 

menggunakan data dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukan terjadinya 

dinamika signifikan yang berdampak pada kebijakan audit serta besarnya fee 

audit yang dikenakan. Sehingga penelitian ini memberikan bukti empiris 

terbaru tentang hubungan antara ukuran perusahaan, dewan komisaris, 

kompleksitas perusahaan, risiko perusahaan, dan fee audit. Temuan dari 



 
 

11 
 

 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi perusahaan, auditor, dan mengatur dalam 

membuat keputusan yang lebih baik tentang penetapan fee audit.  

Dari latar belakang diatas penulis mengembangkan variabel-variabel 

yang akan diujikan tentang “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Dewan 

Komisaris, Kompleksitas Perusahaan Dan Risiko Perusahaan Terhadap 

Fee Audit (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Properti Dan Real 

Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap fee audit? 

2. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap fee audit? 

3. Apakah kompleksitas perusahaan berpengaruh terhadap fee audit? 

4. Apakah risiko perusahaan berpengaruh terhadap fee audit? 

5. Apakah ukuran perusahaan, dewan komisaris, kompleksitas perusahaan dan 

risiko perusahaan berpengaruh terhadap fee audit? 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk memastikan bahwa penelitian ini tidak terlalu jauh dari topik yang 

sedang dibicarakan, berikut Batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan pada tahun 2019-2023. 

2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia khususnya pada sektor properti dan real estate. 

3. Variabel yang digunakan adalah ukuran perusahaan, dewan komisaris, 

kompleksitas perusahaan dan risiko perusahaan sebagai variabel 

independen dan fee audit sebagai variabel dependen. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan atau pemaparan sebelumnya, penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan, termasuk yang berikut: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap fee audit. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh dewan komisaris terhadap fee audit. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap fee 

audit. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh risiko perusahaan terhadap fee audit. 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, dewan komisaris, 

kompleksitas perusahaan dan risiko perusahaan terhadap fee audit. 

Sedangkan manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Untuk meningkatkan dan memperluas pengetahuan tentang 

pengaruh ukuran perusahaan, dewan komisaris, kompleksitas perusahaan, 

risiko perusahaan terhadap fee audit pada perusahaan sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), serta untuk 

mengembangkan pengetahuan teoritis yang dipelajari penulis selama 

perkuliahan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Riset ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa, memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya, dan 
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memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor apa saja yang 

berdampak pada fee audit. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan ilmu akuntansi dan audit, serta mendorong peneliti 

lain untuk melakukan studi lanjutan dengan lingkup yang lebih luas 

atau fokus yang berbeda. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi manajemen perusahaan dalam memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi fee audit, sehingga dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan terkait pemilihan auditor dan pengelolaan 

biaya audit secara efisien. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Berisi landasan teori, telaah Pustaka, kerangka berfikir dan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisi metode-metode yang digunakan peneliti, jenis dan 

pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel 
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penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, sumber data, 

teknik pengumpulan data, metode pengolahan dan analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui 

analisis statistik dan pengujian hipotesis. Pembahasan mencakup 

hubungan antara variabel independen (ukuran perusahaan, dewan 

komisaris, kompleksitas perusahaan, dan risiko audit) dengan 

variabel dependen (fee audit). 

BAB V : PENUTUP 

Berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan implikasi teori 

serta praktis dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil uji dan pembahasan yang telah dipaparkan, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Ukuran Perusahaan memiliki t hitung -3.371107 > t tabel -1.99656 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.0013 lebih kecil dari α (0.0013 < 0.05), artinya 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fee audit. 

2. Dewan komisaris memiliki t hitung 2.438614 > t tabel 1.99656 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.0175 lebih kecil dari α (0.0175 < 0.05), artinya 

dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap fee audit. 

3. kompleksitas perusahaan memiliki t hitung 3.337910 > t tabel 1.99656 

dengan tingkat signifikan sebesar 0.0014 lebih kecil dari α (0.0014 < 0.05), 

artinya kompleksitas perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap fee audit. 

4. Risiko perusahaan memiliki t hitung 1.152827 < t tabel 1.99656 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.2532 lebih besar dari α (0.2532 > 0.05), artinya 

risiko perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap fee 

audit. 

5. Ukuran perusahaan, dewan komisaris, kompleksitas perusahaan, dan 

risiko perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap fee 

audit, dimana F hitung 5.099177 > F tabel 2.515 artinya variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat, hal ini juga sesuai 

dengan nilai signifikansinya 0.001232 < 0.05, menunjukkan bahwa 
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variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dan telah dilakukan dengan sesuai 

prosedur ilmiah, namun demikian tetaplah memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Variabel penelitian hanya terdapat 4 variabel saja, sehingga masih ada 

kemungkinan faktor berbeda yang bisa mempengaruhi fee audit. 

2. Pada uji koefisiensi determinasi (𝑅2), diketahui nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0.192006 maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

variabel independen terhadap dependen secara simultan (bersama) sebesar 

19,20%. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 19,20% variasi pada variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi 

yang digunakan. Sisanya sebesar 80,80% mungkin dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak termasuk dalam model. 

C. Implikasi Teori Dan Praktis  

1. Implikasi Teori  

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi fee audit, sehingga dapat memperkaya literatur 

yang ada dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dinamika yang terjadi dalam industri audit. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi perusahaan, 

khususnya yang bergerak di sektor properti dan real estate yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. Dengan memahami 

pengaruh ukuran perusahaan, dewan komisaris, kompleksitas perusahaan, 

dan risiko perusahaan terhadap fee audit, manajemen perusahaan dapat 

mengambil keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan biaya audit dan 

meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam laporan keuangan. 
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